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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan Museum TB
Silalahi Center Balige sebagai Media dan Sumber Belajar Sejarah di SMA N 1
Balige.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dijadikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata lisan dan tulisan yang diamati orang dan peneliti. Penggunaan pendekatan
penelitian ini disesuaikan dengan tujuan utama penelitian yaitu mendeskripsikan
pemanfaatan Museum TB Silalahi Center sebagai media dan sumber pembelajaran
sejarah di SMA N 1 Balige. Selain itu, penelitian ini juga berharap dapat
mengungkap berbagai informasi melalui penjelasan yang detail dan mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pemanfaatan Museum TB Silalahi

Center Balige sebagai media dan sumber pembelajaran sejarah, merupakan salah
satu metode menarik yang dimanfaatkan oleh guru dengan memanfaatkan koleksi-
koleksi yang terdapat di museum. Mengunjungi langsung museum membuat
peserta didik tidak hanya mendengarkan guru menjelaskan dikelas, peserta didik
dapat melihat secara langsung peninggalan sejarah dari masa ke masa. Melalui
kegiatan pembelajaran di museum, peserta didik akan banyak menemukan hal-hal
yang baru yang tidak ditemukan di dalam kelas. Belajar di museum juga akan
memaksimalkan fungsi museum sebagai media dan sumber yang menarik,
menyenangkan dalam pembelajaran.
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Museum TB Silalahi Center
Balige merupakan museum etnografi atau museum kebudayaan yang memiliki
keterkaitan dengan sejarah. Koleksi dalam museum ini menunjukkan setiap
peninggalan sejarah dari masa kemasa dapat dijadikan sebagai pembelajaran
sejarah dan guru dapat menyesuaikan koleksi yang dimiliki oleh museum dengan
materi yang diajarkan di kelas. Pemanfaatan Museum sebagai media dan sumber
pembelajaran sejarah sudah di lakukan oleh sekolah. Salah satu sekolah yang
pernah memanfaatkan museum sebagai media dan sumber pembelajaran sejarah
adalah SMA Negeri 1 Balige dikelas X 11S. Pemanfaatan dengan menggunakan
museum TB Silalahi Center, guru terlebih dahulu melihat SK dan KD yang
disesuaikan dengan materi dalam pembelajaran, membuat RPP, menentukan
metode yang digunakan, memberi sedikit materi pengantar, memberi tugas,
membawa peserta didik ke museum dan evaluasi.
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